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Property and real estate companies play a crucial role in the economy,
particularly in infrastructure development and housing provision. This study aims to
examine the effect of Total asset turnover, Return on assets, and Current ratio on
Company value, using Stock price as an intervening variable. This study focuses on
property and real estate companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the
2022-2024 periods. The method used was quantitative with a des iptive approach, and
purposive sampling was used to determine the sample. The data used in this study were
secondary data obtained from the official IDX website, in the form of financial
statements and annual reports during the study period. The data analysis in this study
was conducted using the Structural Equation Modeling (SEM) method with the
assistance of Smart PLS 3.0 software. The results show that the Total asset turnover has
a negative but insignificant effect on Stock price and Company value. The Return on
assets has a significant positive effect on Stock price and Company value. The Current
ratio has a positive but insignificant effect on Stock price and Company value. The Stock
price has a positive but insignificant effect on Company value. Indirectly, the Total asset
turnover has a negative but insignificant effect on Company value through Stock price,
while the Return on assets and Current ratio has a positive but insignificant effect

through Stock price.

I. PENDAHULUAN

Pertumbuhan pasar modal sangat dipengaruhi
oleh fluktuasi kondisi ekonomi global serta orientasi
kebijakan moneter, baik pada tingkat internasional
maupun nasional. Keberadaan pasar modal di suatu
negara dapat dijadikan indikator utama untuk mengukur
tingkat perkembangan dan dinamika aktivitas bisnis.
Pasar modal ini berperan penting dalam mendukung
implementasi kebijakan ekonomi, termasuk kebijakan
fiskal dan moneter. Selain itu, perubahan kondisi
ekonomi sering kali berdampak langsung terhadap
kinerja berbagai sektor di bursa saham. Dampak
tersebut semakin diperkuat oleh perubahan kebijakan
moneter, khususnya variasi tingkat suku bunga. Sari
dkk (2023:50) menyatakan bahwa “Kondisi ekonomi
makro berperan penting dalam menentukan pergerakan
pasar saham, dengan dua faktor utama yang memegang
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peran kunci, yaitu pertumbuhan ekonomi dan tingkat
suku bunga”.

Menurut rilis berita terkini (siaran pers) website
resmi Bank Indonesia (https://www.bi.go.id) pada
Rapat Dewan Gubernur (RDG) yang diselenggarakan
pada tanggal 23-24 April 2024, Bank Indonesia
memutuskan untuk menaikkan suku bunga acuan.
Secara khusus, Bl 7-Day Reverse Repo Rate (BI7DRR)
dinaikkan sebesar 25 basis poin menjadi 6,25%. Selain
itu, suku bunga Deposit Facility ditingkatkan menjadi
5,50%, demikian pula Lending Facility yang Kini
mencapai 7,00%. Kenaikan suku bunga ini diambil
Bank Indonesia demi mempertahankan kestabilan nilai
tukar Rupiah, di saat ketidakpastian global. Selain itu,
kebijakan tersebut juga bertujuan menjaga inflasi agar
tetap terkendali dalam target 2,5+1% sepanjang 2024-
2025. Pada waktu bersamaan, Kkebijakan makro
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prudensial serta sistem pembayaran terus diupayakan
untuk mendukung pertumbuhan ekonomi. Upaya ini
dilakukan melalui peningkatan likuiditas perbankan,
perluasan insentif pendanaan untuk sektor-sektor
unggulan, dan percepatan digitalisasi  sistem
pembayaran. Pertumbuhan ekonomi diperkirakan di
tahun 2024 akan berada di antara 4,7% sampai 5,5%,
didorong oleh banyaknya permintaan dari dalam negeri,
pembangunan gedung-gedung, dan proyek penting
pemerintah. Sistem keuangan tetap stabil berkat
permodalan perbankan yang solid, pertumbuhan kredit
mencapai 12,40% (yoy), plus risiko kredit yang masih
minim. Di sektor pembayaran, transaksi digital kian
digemari khususnya BI-FAST dan QRIS vyang
mencerminkan akselerasi digitalisasi ekonomi. Bank
Indonesia pun terus dorong ini demi pertumbuhan
ekonomi yang berkelanjutan.

Fenomena tersebut berdampak pada perusahaan
sektor property dan real estate yang ditunjukkan
dengan melemahnya saham-saham sejak awal tahun
2024 sebagai konsekuensi yang disebabkan oleh
tingginya biaya pendanaan dan berkurangnya minat
investasi yang terjadi akibat penerapan kebijakan suku
bunga yang lebih ketat. Berikut disajikan tabel
perubahan Harga saham beberapa perusahaan sektor
tersebut di BEI periode 2022-2024:

Tabel 1.
Perkembangan Harga Saham Perusahaan Sektor

Property dan Real Estate yang Terdaftar

di BEI Periode 2022 2024
(Dalam Rupiah)

Kode Tahun
Perusahaan 2022 2023 2024
ASRI 160 164 134
BSDE 920 1.080 945
CTRA 940 1.170 980
DILD 171 198 162
DUTI 4.140 4,620 3.620
PLIN 2.080 2.700 2.510

Sumber: www.idx.co.id (Tahun 2026)

Berdasarkan pada Tabel Harga saham periode
2022-2024 menunjukkan fluktuasi Harga saham enam
perusahaan sektor property dan real estate, yaitu ASRI,
BSDE, CTRA, DILD, DUTI, dan PLIN selama tiga
tahun terakhir. Harga saham ASRI mengalami kenaikan
2,5% dari 160 (2022) menjadi 164 (2023), lalu turun
18,30% menjadi 134 (2024). Harga saham BSDE
mengalami kenaikan 17,40% dari 920 (2022) menjadi
1.080 (2023), lalu turun 12,5% menjadi 945 (2024).
Harga saham CTRA mengalami kenaikan 24,46% dari
920 (2022) menjadi 1.170 (2023), lalu turun 16,23%
menjadi 980 (2024). Harga saham DILD mengalami
kenaikan 13,63% dari 171 (2022) menjadi 198 (2023),
lalu turun 18,18% menjadi 162 (2024). Harga saham
DUTI mengalami kenaikan 11,60% dari 4.140 (2022)
menjadi 4.620 (2023), lalu turun 21,62% menjadi 3.620
(2024). Harga saham PLIN mengalami kenaikan
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29,80% dari 2.080 (2022) menjadi 2.700 (2023), lalu
turun 7,03% menjadi 2.510 (2024). Secara keseluruhan,
data tersebut memperlihatkan bahwa masing-masing
Harga saham perusahaan sektor property dan real estate
menggambarkan bahwa Harga saham sektor property
dan real estate belum stabil dan masih mudah berubah.
Penurunan Harga saham pada tahun 2024 terjadi
sebagai respons pasar terhadap kebijakan suku bunga
yang lebih ketat, yang meningkatkan risiko dan
menekan prospek sektor tersebut.

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan
manajemen keuangan guna mengatasi permasalahan
tersebut, khususnya pada bidang analisis Kkinerja
keuangan perusahaan, dengan memfokuskan pada
pengaruh Total asset turnover, Return on assets, dan
Current ratio, Harga saham, serta Nilai perusahaan.
Analisis ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
pengaruh efektivitas manajemen aset, kemampuan
untuk menghasilkan keuntungan, dan tingkat likuiditas
perusahaan terhadap Nilai perusahaan, serta Harga
saham sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara
kinerja keuangan perusahaan dan Nilai perusahaan.
Berbagai teori dan temuan empiris digunakan sebagai
dasar dalam pendekatan ini, yang menunjukkan bahwa
kinerja keuangan perusahaan berpengaruh signifikan
terhadap Harga saham dan Nilai perusahaan.

Penelitian ini secara khusus membatasi ruang
lingkup pada pengaruh Total asset turnover, Return on
assets, dan Current ratio terhadap Nilai perusahaan, di
mana Harga saham berfungsi sebagai variabel
intervening. Fokus utama pada perusahaan sektor
property dan real estate yang terdaftar di BEI selama
2022-2024.  Penelitian  ini  dibatasi  dengan
menggunakan data sekunder yang terdiri atas laporan
keuangan (financial statements), laporan keuangan
tahunan (annual report), serta data Harga saham yang
dipublikasikan secara resmi oleh BEI. Penelitian ini
hanya menelaah variabel-variabel yang berkaitan
langsung dengan Harga saham dan Nilai perusahaan.
Penelitian ini tidak memasukkan faktor eksternal lain
seperti kondisi makroekonomi, kebijakan pemerintah,
dan sentimen pasar, sehingga hasil dari penelitian ini
diharapkan dapat memberikan penjelasan yang lebih
jelas tentang keterkaitan antara variabel yang sedang
diteliti.

Penelitian ini pada sektor property dan real
estate dibatasi pada penerapan agency theory. “Prinsip
utama teori ini menyatakan adanya hubungan Kkerja
antara pihak principal, yaitu pemilik (pemegang saham)
dengan pihak agent, yaitu manajer (pihak yang diberi
wewenang oleh para pemegang saham” (Indrarini,
2019:12). Berdasarkan sudut pandang agency theory,
nilai suatu perusahaan ditentukan oleh seberapa baik
manajemen dapat beroperasi sesuai dengan kepentingan
para pemegang saham serta mengurangi konflik agensi
melalui kinerja finansial yang optimal dan pengelolaan
perusahaan yang efisien. Dalam konteks penelitian ini,
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agency theory menjadi landasan dalam mengetahui
pengaruh antara Total asset turnover, Return on assets,
dan Current ratio terhadap Nilai perusahaan melalui
Harga saham.

Perspektif signaling theory menekankan peran
krusial informasi keuangan perusahaan sebagai sinyal
bagi investor untuk mengevaluasi kinerja serta prospek
masa depan perusahaan.. Purba (2023:35) menyatakan
bahwa “Teori signaling menyatakan bahwa perusahaan
yang berkualitas baik dengan sengaja akan memberikan
sinyal pada pasar, dengan demikian pasar dapat
diharapkan membedakan perusahaan yang berkualitas
baik dan berkualitas buruk”. Sinyal positif, seperti
pertumbuhan Kkinerja keuangan, akan meningkatkan
minat beli investor dan pada gilirannya menyebabkan
kenaikan Harga saham. Harga saham berfungsi sebagai
jembatan yang menghubungkan kinerja keuangan
perusahaan dengan Nilai perusahaan.

Teori aktivitas atau efisiensi aset dijadikan
sebagai landasan yang menekankan pada kemampuan
perusahaan dalam mengatur dan menggunakan aset
dengan sebaik-baiknya untuk menciptakan pendapatan
dan keuntungan. Teori ini digunakan untuk membatasi
pengaruh Total asset turnover terhadap Nilai
perusahaan dengan Harga saham sebagai variabel
intervening. Kasmir (2021:75) menyatakan bahwa
“Kemampuan manajemen untuk menggunakan dan
mengoptimalkan aktiva yang dimiliki merupakan tujuan
utama rasio ini”.

Teori profitabilitas menyoroti kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dari aset
yang dimiliki sebagai tolok ukur utama bagi performa
keuangan. Fahmi (2014:81) menyatakan bahwa “Rasio
ini mengukur efektivitas manajemen secara keseluruhan
yang ditujukan oleh besar kecilnya tingkat keuntungan
yang diperoleh dalam hubungannya dengan penjualan
maupun investasi”’. Teori ini digunakan untuk
membatasi pengaruh Return on assets terhadap Nilai
perusahaan dengan Harga saham sebagai variabel
mediasi.

Teori likuiditas menyoroti kapasitas perusahaan
untuk melunasi kewajiban jangka pendek secara tepat
waktu sebagai gambaran dari kondisi keuangan
perusahaan. “Likuiditas berfungsi untuk memenuhi
kewajibannya yang sudah jatuh tempo, baik kewajiban
kepada pihak luar perusahaan (likuiditas badan usaha)
maupun di dalam perusahaan (likuiditas perusahaan)”
(Kasmir, 2021:130). Teori ini digunakan untuk
membatasi pengaruh Current ratio terhadap Nilai
perusahaan dengan Harga saham sebagai variabel
mediasi. Temuan empiris Maisaroh dkk (2025)
mengindikasikan bahwa likuiditas, yang diukur melalui
Current ratio, memiliki pengaruh signifikan terhadap
nilai perusahaan. Sebaliknya, penelitian Wahyuni dkk
(2025) menunjukkan bahwa menunjukkan bahwa
Current ratio berpengaruh positif, tetapi tidak
signifikan,  terhadap  Nilai  perusahaan, yang
mengindikasikan bahwa masih ada perbedaan hasil
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studi (research gap) tentang pengaruh Current ratio
terhadap Nilai perusahaan, sehingga menjadi dasar
dilakukannya penelitian ini untuk mendapatkan bukti
empiris yang lebih konsisten.

1. TINJAUAN PUSTAKA
Manajemen Keuangan

Manajemen keuangan berfokus  pada
pengambilan keputusan terkait investasi, pendanaan,
dan dividen. Menurut Jaya dkk (2023:2) “Manajemen

keuangan merupakan kegiatan keseluruhan yang
kaitannya dengan upaya untuk mendapatkan,
menggunakan dan mengelola  dana untuk

memaksimalkan nilai efisiensi operasi yang dijalankan
oleh perusahaan”. Fahmi (2014:1) menyatakan bahwa
“Manajemen  keuangan  perusahaan  merupakan
penggabungan dari ilmu dan seni yang membahas,
mengkaji dan menganalisis tentang bagaimana seorang
manajer keuangan dengan mempergunakan seluruh
sumber daya perusahaan untuk mencari dana,
mengelola dana, dan membagi dana dengan tujuan
mampu memberikan profit atau kemakmuran bagi para
pemegang saham dan sustainability (keberlanjutan)
usaha bagi perusahaan”. Tujuan utamanya adalah
memastikan penggunaan dana perusahaan secara efisien
dan efektif. Dengan demikian, hal ini dapat
memaksimalkan keuntungan perusahaan dalam jangka
panjang.

Teori Agensi (Agency Theory)

Teori agensi (agency theory) menguraikan
hubungan kontraktual yang terbentuk antara pemilik
perusahaan (principal) dan pengelola atau manajemen
(agent). Menurut Indrarini (2019:12) “Prinsip utama
teori ini menyatakan adanya hubungan kerja antara
pihak principal, yaitu pemilik (pemegang saham)
dengan pihak agent, yaitu manajer (pihak yang diberi
wewenang oleh para pemegang saham”. Pemilik saham
mengharapkan peningkatan kesejahteraan melalui laba
dan dividen yang
optimal, sementara pihak manajemen biasanya berusaha
untuk mendapatkan imbalan dan keuntungan pribadi
yang lebih besar. Perbedaan dalam kepentingan ini
memunculkan konflik keagenan karena manajer tidak
selalu bertindak selaras dengan tujuan pemilik. Situasi
ini diperburuk oleh adanya ketidakseimbangan
informasi, di mana manajer memiliki akses informasi
yang lebih mendalam tentang perusahaan daripada
pemegang saham. Akibatnya, biaya keagenan (agency
cost) pun muncul, dan ada kemungkinan pengambilan
keputusan yang dapat merugikan Nilai perusahaan.

Indrarini (2019:13) menyatakan bahwa “Agency
theory pada dasarnya merupakan model yang digunakan
untuk merumuskan permasalahan yang berupa konflik
antara pemegang saham sebagai pemilik perusahaan
(principal) dengan manajer sebagai pihak yang ditunjuk
atau diberi wewenang oleh para pemegang saham
(agent) untuk menjalankan perusahaan sesuai dengan
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kepentingannya”. Laporan keuangan dibuat sebagai
bentuk pertanggungjawaban manajer dalam
menyampaikan hasil Kkinerja perusahaaan. Laporan
tersebut dapat dipengaruhi oleh dua faktor motivasi,
yaitu opportunistic dan signaling. Pada motivasi
opportunistic, para manajer cenderung melakukan
manipulasi laba untuk keuntungan pribadi, yang
menyebabkan penurunan kualitas informasi dan
berkurangnya kepercayaan dari investor. Pada motivasi
signaling, manajer berusaha untuk memperbaiki
kualitas laba agar mencerminkan kondisi nyata
perusahaan. Laba yang memiliki kualitas tinggi, stabil,
dan dapat diprediksi akan meningkatkan kepercayaan
investor, menarik  minat  untuk  berinvestasi,
meningkatkan permintaan saham, serta menaikkan
Harga saham. Pentingnya untuk mempunyai laporan
keuangan yang berkualitas baik dan dapat mengurangi
konflik antara agent dan principal, serta meningkatkan
kepercayaan pasar yang pada akhirnya mendongkrak
Nilai perusahaan. Laporan keuangan yang berkualitas
rendah dapat mengurangi kepercayaan dari investor dan
berdampak negatif pada penurunan Nilai perusahaan

Teori Sinyal (Signaling Theory)

Signaling  theory)  merupakan  kerangka
konseptual yang menjelaskan mekanisme respons pasar
terhadap informasi yang dikomunikasikan oleh
perusahaan. Menurut Fahmi (2014:338) “Adapun
pengertian signaling theory adalah teori yang
membahas tentang naik turunnya harga di pasar,
sehingga akan memberi pengaruh pada keputusan
investor”. Melalui teori ini, semua data yang
dipublikasikan oleh perusahaan, seperti laporan
keuangan, pengumuma keuntungan, atau kebijakan
pembagian dividen, akan ditangkap oleh para investor

sebagai sinyal tentang masa depan perusahaan.
Informasi yang dianggap baik akan memperkuat
kepercayaan  investor, Yyang pada gilirannya

meningkatkan permintaan terhadap saham dan Harga
saham, sedangkan informasi yang dianggap buruk akan
mengurangi ketertarikan investor.

“Teori signaling menyatakan bahwa perusahaan
yang berkualitas baik dengan sengaja akan memberikan
sinyal pada pasar, dengan demikian pasar dapat
diharapkan membedakan perusahaan yang berkualitas
baik dan berkualitas buruk” (Purba, 2023:35). Kualitas
dan tingkat keterbukaan informasi yang disajikan oleh
perusahaan memiliki peran krusial. Hal ini disebabkan
oleh  kemampuan  informasi  tersebut  untuk
memengaruhi keputusan investasi serta mencerminkan
Nilai perusahaan di pasar. Reaksi ini akan tampak
melalui fluktuasi dalam volume perdagangan serta
perubahan Harga saham. Jika informasi dianggap
sebagai indikasi yang baik, maka minat beli akan
meningkat  sehingga Harga saham  cenderung
mengalami kenaikan, sementara jika dianggap sebagai
sinyal buruk, investor akan melepas sahamnya dan
Harga saham akan mengalami penurunan. Tanggapan
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investor terhadap informasi mengenai perusahaan
menjadi faktor krusial dalam penilaian pasar dan
berdampak pada Nilai perusahaan karena Harga saham
mencerminkan tingkat keyakinan investor terhadap
kinerja dan harapan perusahaan di waktu yang akan
datang.

Total Asset Turnover (TATO)

Menurut Kasmir (2019:187) “Total asset
turnover merupakan rasio yang di gunakan untuk
mengukur perputaran semua aktiva yang di miliki
perusahaan dan mengukur berapa jumlah penjualan
yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva”. Fahmi
(2020:140) menyatakan bahwa “Rasio ini melihat
sejauh mana keseluruhan aset yang di miliki oleh
perusahaan terjadi perputaran secara efektif”. TATO
yang lebih tinggi menunjukkan bahwa perusahaan lebih
berhasil dalam mengelola asetnya dan dapat
menghasilkan pendapatan dengan baik, jika TATO
rendah menandakan bahwa aset tidak berfungsi secara
optimal atau kurang dimanfaatkan. Total asset turnover
bisa digunakan sebagai tolak ukur untuk menilai
seberapa efisien operasi sebuah perusahaan. Rasio ini
juga memiliki peranan penting dalam menilai
kemampuan manajemen dalam  memaksimalkan
pemanfaatan aset perusahaan. Sebagaimana dijelaskan
oleh Kasmir (2019:188) perhitungan Total asset
turnover dapat dihitung menggunakan rumus berikut:

Penjualan (Sales)

Total asset turnover =
Total Aktiva (Total Assets)

Keterangan:

Penjualan Pendapatan  yang  diperoleh

(Sales) perusahaan dari aktivitas
penjualan barang atau jasa dalam
periode waktu tertentu.

Total Aktiva Seluruh aktiva yang dimiliki oleh

(Total Assets) perusahaan, mencakup aset lancar

dan aset tetap.

Return On Assets (ROA)

Lestari & Prabowo (2022:27) mengemukakan
bahwa “ROA yang merupakan akronim dari Return on
assets merupakan rasio dalam klasifikasi profitabilitas
yang menunjukkan seberapa mampu sebuah perusahaan
menghasilkan return atau pengembalian atau laba dari
aset yang dimiliki oleh perusahaan”. Siswanto
(2021:35) mengemukakan bahwa “Return on assets
mengkur kemampuan perusahaan dengan menggunakan
seluruh aktiva yang miliki untuk menghasilkan laba
setelah pajak”. Nilai ROA yang tinggi mengindikasikan
bahwa  perusahaan  semakin  efisien  dalam
memanfaatkan aset yang dimilikinya  untuk
menghasilkan keuntungan, sehingga mencerminkan
kinerja keuangan yang baik. Rasio ini juga mendukung
penilaian tentang seberapa baik manajemen dalam
menggunakan sumber daya yang dimiliki perusahaan
dengan efisien. ROA bisa menjadi indikator yang
signifikan bagi investor untuk mengevaluasi tingkat
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pengembalian terhadap aset yang dipakai dalam
menjalankan operasi perusahaan. Menurut Siswanto
(2021:35) menyebut rumus perhitungan Return on
assets sebagai berikut:

Earning After Tax (EAT)
Total Assets

Return On Assets =

Keterangan:

Earning Laba bersih yang diperoleh yang
After Tax diperolen  perusahaan setelah
(EAT) dikurangi beban pajak.

Total Assets Seluruh aktiva yang dimiliki oleh

perusahaan, mencakup aset lancar
dan aset tetap.

Current Ratio (CR)

Kasmir (2021:134) menyatakan bahwa “Rasio
lancar atau Current ratio merupakan rasio untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar
kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh
tempo pada saat ditagih secara keseluruhan”. Hanafi
(2022:37) menyatakan bahwa “Rasio lancar mengukur
kemampuan perusahaan memenuhi utang jangka
pendeknya (jatuh tempo kurang dari satu tahun) dengan
menggunakan aktiva lancar”. Rasio ini memberikan
penjelasan tentang tingkat likuiditas suatu perusahaan,
yaitu sejauh mana aset jangka pendek dapat menutupi
semua kewajiban jangka pendek yang ada. Semakin
besar kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban keuangannya secara tepat waktu, semakin
tinggi pula nilai CR. Ini menunjukkan bahwa CR
berfungsi sebagai ukuran penting untuk mengetahui
apakah perusahaan mempunyai aset lancar yang cukup
dan dapat dengan mudah diubah menjadi uang tunai
untuk melunasi utang jangka pendek. Menurut Hanafi
(2022:37) rumus yang digunakan untuk menghitung
Current ratio adalah sebagai berikut:

Aktiva Lancar

Current ratio =
Utang Lancar

Keterangan:
Aktiva Aset yang bisa diubah jadi kas atau
Lancar dipakai dalam waktu maksimal satu

tahun.

Kewajiban yang wajib diselesaikan
atau dibayar dalam periode paling
lama satu tahun.

Utang Lancar

Harga Saham

Harga saham adalah nilai pasar suatu saham
yang terbentuk dari interaksi antara permintaan dan
penawaran di pasar modal. Sari dkk (2023:11)
mengemukakan bahwa “Harga saham mencerminkan
seberapa banyak investor bersedia membayar untuk
memiliki  bagian kecil dari kepemilikan suatu
perusahaan”. Harga saham menunjukkan nilai sebuah
perusahaan yang dievaluasi oleh investor melalui
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kegiatan jual beli saham di pasar. Saham yang harganya
tinggi  mungkin  memberikan  kestabilan  dan
perlindungan, namun di sisi lain, kemungkinan
keuntungan yang bisa didapat mungkin tidak sebesar.
Sari dkk (2023:21) menyatakan bahwa “Di sisi lain,
saham dengan harga yang lebih rendah mungkin
memiliki potensi pengembalian yang lebih tinggi, tetapi
juga membawa risiko yang lebih besar”. Menurut Aziz
dkk (2015:80) rumus yang digunakan untuk Harga
saham adalah:

Harga saham = Harga Penutupan Saham
Keterangan:
Harga Penutupan Harga akhir transaksi saat

Saham perdagangan di bursa ditutup.
Nilai Perusahaan

Indrarini (2019:2) menyatakan bahwa ‘“Nilai
perusahaan merupakan sesuatu yang sangat penting
bagi perusahaan karena dengan peningkatan Nilai
perusahaan akan diikuti dengan peningkatan Harga
saham yang mencerminkan peningkatan kemakmuran
pemegang saham”. Hery (2017:17) mengemukakan
bahwa “Memaksimalkan Nilai perusahaan menjadi
sangat penting artinya, karena dengan memaksimalkan
Nilai perusahaan berarti juga memaksimalkan
kemakmuran bagi pemegang saham yang merupakan
tujuan utama perusahaan”. Nilai perusahaan yang tinggi
akan berpengaruh positif terhadap kemakmuran para
pemegang saham. Nilai yang tinggi menjadi harapan
setiap pemilik perusahaan, karena mencerminkan
meningkatnya kesejahteraan para pemegang saham.
Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan Price to
Book Value (PBV) sebagai indikator pengukuran Nilai
perusahaan. Menurut Ningrum (2021:24) rumus yang
digunakan adalah sebagai berikut:

Market Price per Share (MPS)
Book Value per Share (BPS)
Jumlah Ekuitas

Jumlah Saham Beredar

Price to book value =

Book value per share =

Keterangan:
Market Price per
Share (MPS)
Book price per
Share (BPS)
Jumlah Ekuitas

Harga pasar saham per lembar
saham per lembar.

Nilai buku per saham.

Total hak pemilik atas aset
perusahaan setelah dikurangi
seluruh kewajibannya.

Total saham perusahaan yang
dipegang investor, institusi,
serta orang dalam (insider).

Jumlah Saham

Beredar

Kerangka Konseptual

Abdullah (2015:171) menyatakan bahwa “Yang
dimaksud dengan kerangka konseptual adalah konsep
yang memberikan gambaran dan mengarahkan asumsi
mengenai  variabel-variabel yang akan diteliti”.
Mendrofa &  Susilowati (2024:54) “Kerangka
konseptual membantu peneliti dalam merancang studi
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yang tepat dan memilih instrumen pengukuran yang
sesuai untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan”.
Dalam studi ini, kerangka konseptual disusun
mencakup variabel-variabel, yaitu Total asset turnover

X1,

Total Asser Turnover
(TATO)

X2,
Return On Assets
(ROA)

X3,

Current Ratio
(CR)
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(X1), Return on assets (X,), Current ratio (Xs), Harga
saham (Y;), dan Nilai perusahaan (Y,). Kerangka
konseptual yang diaplikasikan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

Yo
Nilai perusahaan

Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian

Hipotesis

Sugiyono  (2023:99) menyatakan bahwa
“Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap
rumusan masalah penelitian, di mana rumusan masalah
penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat
pertanyaan”. Berdasarkan kerangka konseptual yang
telah diuraikan sebelumnya, hipotesis penelitian dapat
dirumuskan sebagai berikut:

H; : Total asset turnover berpengaruh signifikan
terhadap Harga saham;

H, : Return on assets berpengaruh signifikan
terhadap Harga saham;

Hs : Current ratio berpengaruh signifikan terhadap
Harga saham;

Hy, : Total asset turnover berpengaruh signifikan
terhadap Nilai perusahaan;

Hs : Return on assets berpengaruh signifikan
terhadap Nilai perusahaan;

He : Current ratio berpengaruh signifikan terhadap
Nilai perusahaan;

H; : Harga saham berpengaruh signifikan terhadap
Nilai perusahaan;

Hg : Total asset turnover berpengaruh signifikan
terhadap Nilai perusahaan melalui Harga
saham;

Hy : Return on assets berpengaruh signifikan
terhadap Nilai perusahaan melalui Harga

saham;
Current ratio berpengaruh signifikan terhadap
Nilai perusahaan melalui Harga saham.

HlO

I11. METODE PENELITIAN
Mukhid  (2021:109) menyatakan  bahwa
“Rancangan atau desain penelitian adalah rencana dan

struktur penelitian yang disusun sedemikian rupa
sehingga peneliti dapat memperoleh jawaban atas
permasalahan-permasalahan  penelitian”.  Studi ini
menerapkan metode kuantiatid dengan pendekatan
deskriptif yang menyajikan data dalam bentuk angka-
angka. Melalui pendekatan ini, data kuantitatif akan
dikumpulkan, diolah, dan dianalisis secara sistematis
agar memperoleh kesimpulan yang bersifat objektif dan
dapat dibuktikan secara empiris.

Waktu dan Tempat Penelitian

Studi ini menggunakan data sekunder dari
analisis laporan keuangan dan laporan tahunan
perusahaan sektor property serta real estate periode
2022-2024, yang bersumber dari situs resmi BEI
(www.idx.co.id). Populasi penelitian terdiri dari
perusahaan sektor property serta real estate yang
tercatat di BEI. Penelitian berlangsung sekitar tiga
bulan, tepatnya Januari-April 2026.

Populasi

“Populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”
(Sugiyono, 2023:126). Populasi penelitian terdiri dari
seluruh perusahaan sektor property serta real estate
yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode
2022-2024, berjumlah 83 perusahaan. Populasi tersebut
menjadi acuan penentuan sampel berdasarkan kriteria
tertentu yang telah ditetapkan.
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Sampel
Sugiyono (2023:127) menyatakan bahwa
“Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Penelitian ini
menerapkan  teknik  purposive  sampling  untuk
penentuan sampel. Soesana dkk (2023:41) menyatakan
bahwa “Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya
karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka
peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari
populaso itu”. Abdullah (2015:242) menyatakan bahwa
“Pengambilan sampel dengan teknik bertujuan ini
cukup baik karena sesuai dengan pertimbangan peneliti
sendiri sehingga datanya dapat dikumpulkan dan
memenuhi ketentuan jumlah minimal dalam teknik
sampling”. Peneliti akan menggunakan beberapa
kriteria sebagai berikut:
1. Perusahaan yang menyajikan laporan keuangan
lengkap selama periode 2022-2024.
2. Perusahaan yang mengalami laba dari tahun 2022—
2024.
3. Perusahaan yang menyajikan laporan keuangan
dalam mata uang Rupiah selama periode 2022-
2024.

Jurnal Mahasiswa Entrepreneur
Vol. 5, No. 1, January 2026 : 111-124
Open Acces DOI: 10.36841/jme.v5i1.8201

4. Perusahaan memiliki total aset minimal 10 triliun
selama periode 2022-2024.

Metode Analisis Data

Analisis data merupakan metode suatu proses
pengolahan informasi dan data yang terkumpul selama
penelitian untuk mendapatkan hasil dengan tujuan
untuk memperoleh pemahaman yang lebih baik dalam
mengambil keputusan berdasarkan temuan yang ada.
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan aplikasi
Smart Partial Least Square (PLS) 3.0

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Asumsi Klasik
Uji Multikolinearitas

Ghozali (2021:157) menyatakan bahwa “Uji
multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel
bebas (independen)”. Pengujian multikolinearitas
dilakukan untuk mendeteksi potensi korelasi tinggi
antara variabel independen dalam model. Metode yang
digunakan adalah dengan memeriksa nilai Variance
Inflation Factor (VIF) pada bagian "Inner VIF Values"
dari hasil analisis Smart PLS 3.0. Berikut ini hasil uji
multikolinearitas yang diperoleh:

Tabel 2.
Hasil Uji Multikolinearitas
Xi. Xo. Xa. Y. Y.
Variabel Penelitian Total asset  Return on Current Harga Nilai
turnover assets ratio saham perusahaan
Xi. Total asset turnover 1.142 1.217
Xz. Return on assets 1.098 1.490
Xs. Current ratio 1.076 1.076
Y:. Harga saham 1.372
Y2. Nilai perusahaan
Sumber: Data diolah peneliti tahun 2026
Berdasarkan Tabel 2. Hasil Uji Asumsi Klasik yang memengaruhi Nilai perusahaan. Hal ini

Multikolinearitas, dapat diketahui bahwa variabel Total
asset turnover (X;), Return on assets (X,), Current ratio
(Xs) tidak saling berkolerasi dalam memengaruhi Harga
saham (Y3), artinya bahwa model regresi yang
digunakan tidak mengalami pelanggaran terhadap
asumsi klasik multikolinearitas. Selain itu, variabel
Total asset turnover (X;), Return on assets (Xy),
Current ratio (X3), Harga saham (Y;) juga tidak
ditemukan adanya korelasi yang tinggi antar variabel
independen yang menunjukkan bahwa pada model
tersebut juga tidak terjadi pelanggaran asumsi klasik
multikolinearitas. Dengan demikian, berdasarkan hasil
analisis dan pengolahan data statistik yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
hubungan menunjukkan adanya korelasi atau hubungan
yang tinggi antar variabel bebas, baik dalam model
yang memengaruhi Harga saham maupun dalam model

menunjukkan bahwa seluruh variabel independen dalam
penelitian ini  telah memenuhi asumsi  klasik
multikolinearitas dan model regresi yang digunakan
dinyatakan layak.

Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2021:196) “Uji normalitas
bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel peganggu atau residual memiliki distribusi
normal”. Pengujian ini dilakukan untuk memastikan
data tidak menyimpang dari nilai tengah (mean) dan
tidak memiliki penyebaran yang terlalu tinggi (standart
deviasi) sehingga analisis tetap Data dianggap
berdistribusi normal jika nilai Excess Kurtosis atau
Skewness -2,58 hingga 2,58. Berikut hasil uji normalitas
data pada penelitian ini:
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Tabel 3.
Hasil Uji Normalitas

Variabel Penelitian Excess Kurtosis Skewness Keterangan
Xi. Total asset turnover 0.396 0.397 Normal
X:. Return on assets -0.290 -0.154 Normal
Xs. Current ratio -0.013 1.065 Normal
Y:. Harga saham 2.770 1.883 Normal
Y2. Nilai perusahaan -1.250 -0.022 Normal

Sumber: Data diolah peneliti tahun 2026

Berdasarkan Tabel 3 Hasil Uji Asumsi Klasik
Normalitas, dapat disimpulkan bahwa seluruh data
variabel dalam penelitian ini telah terdistribusi normal.

Uji Goodness of Fit (GOF)
Uji Goodness of Fit (GOF) digunakan untuk menilai

apakah model penelitian sudah sesuai dengan data
empiris. Dalam Smart PLS 3.0, uji ini dilihat melalui
tiga indikator, yaitu SRMR, Chi-Square, dan NFI. Jika
model dinyatakan fit, berarti model struktural yang
dibangun telah sesuai dengan kondisi di lapangan
sehingga hasil penelitian dapat diterima secara teoritis
maupun praktis.

Tabel 4.
Hasil Uji Goodness of Fit (GOF)

Saturated Model Estimated Model Cut Off Keterangan Model

SRMR 0.000 0.000 <0.10 Good Fit
d-ULS 0.000 0.000 >0.05 Marginal Fit
dG 0.000 0.000 >0.05 Marginal Fit
Chi-Square 0.000 Diharapkan Kecil Good Fit
NFI 1.000 1.000 > 0.09 (mendekati 1) Good Fit
Sumber: Data diolah peneliti tahun 2026

Berdasarkan Tabel 4, Hasil Uji Goodness of Fit dalam menerangkan variasi variabel dependen”
(GOF) menunjukkan bahwa model telah memenuhi  (Ghozali, 2021:147). Koefisien determinasi (R?)

kriteria kelayakan (SRMR, Chi-Square, dan NFI),
sehingga dinyatakan fit dan layak digunakan. Meskipun
indikator d_ULS dan d_G belum memenuhi kriteria, hal
tersebut tidak memengaruhi kelayakan model secara
keseluruhan.

Uji Koefisien Determinasi (R?)
“Koefisien determinasi (R? pada
intinyamengukur seberapa jauh kemampuan model

berkisar antara O hingga 1. Nilai R? yang rendah

mengindikasikan ~ kemampuan  terbatas  variabel
independen dalam menjelaskan variasi variabel
dependen.  Sebaliknya, nilai R2 mendekati 1

menunjukkan bahwa variabel independen secara kuat
mampu memprediksi perubahan variabel dependen.
Berikut hasil uji koefisien determinasi (R?) yang
diperoleh:

Tabel 5.
Hasil Uji Koefisien Determinasi

Variabel Terikat R Square R Square Adjusted
Y:. Harga saham 0.271 0.196
Y:. Nilai perusahaan 0.352 0.259
Sumber: Data diolah peneliti tahun 2026
Berdasarkan Tabel 5 Uji Koefisien Determinasi, 2. Variabel Total asset turnover (X;), Return on assets

dapat diartikan bahwa:

1. \Variabel Total asset turnover (X;), Return on assets
(X2), Current ratio (X3) berkontribusi terhadap
Harga saham (Y;) sebesar 0,196 atau 19,6%.
Sisanya, yaitu 80,4% dipengaruhi faktor lain di luar
model yang tidak dianalisis dalam penelitian ini.

Uji Hipotesis Penelitian
Penelitian  ini  memanfaatkan  metode
bootstrapping dengan bantuan Smart PLS 3.0 dalam

(X2), Current ratio (X3), dan Harga saham (YY)
berkontribusi terhadap Nilai perusahaan (Y3)
sebesar 0,259 atau 25,9%. Sisanya, yaitu 74,1%
dipengaruhi faktor lain di luar model yang tidak
dianalisis dalam penelitian ini.

pengujian  hipotesis.  Signifikansi  hubungan

antarvariabel dianalisis melalui nilai path
coefficient, t statistic, dan p value, sehingga
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dapat ditentukan apakah hipotesis diterima atau

X1. Total
asset
turnover

3.872

0.156

X2. Return
on assels

X3. Current

ratio
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ditolak. Hasil analisis disajikan sebagai berikut :

M‘i ,
\’.

0.000
|

Y2. Nilai
perusahaan

1.218

Gambar 2. Hasil Uji Model Struktural dengan Aplikasi Smart PLS
Sumber : Data diolah peneliti tahun 2026

Dari Gambar 2 tersebut, diperoleh hasil

Tabel 6 mengenai Uji Hipotesis Penelitian,

pengujian  hipotesis yang dilakukan dengan sebagaimana disajikan berikut ini:
menggunakan aplikasi SmartPLS ditampilkan pada
Tabel 6.
Hasil Uji Hipotesis Penelitian
Original T Statistics
sample (O) (IO/STDEV]) P Values
Xi. Total asset turnover ->Yi. Harga saham -0.235 1.276 0.203
Xa. Return on assets -> Yi. Harga saham 0.535 3.872 0.000
Xs. Current ratio -> Y. Harga saham 0.022 0.156 0.876
Xi. Total asset turnover -> Y.. Nilai perusahaan -0.320 1.939 0.053
Xa. Return on assets -> Y. Nilai perusahaan 0.529 2.490 0.013
Xs. Current ratio -> Yz. Nilai perusahaan 0.181 1.218 0.224
Y. Harga saham -> Y. Nilai perusahaan 0.051 0.315 0.753
X.. Total asset turnover -> Yi. Harga saham -> Y. -0.012 0167 0.867
Nilai perusahaan
X?. Return on assets -> Yi. Harga saham -> Y.. 0.027 0.288 0774
Nilai perusahaan
Xs. Current ratio -> Yi. Harga saham -> Y>. Nilai 0.001 0.040 0.968

perusahaan

Sumber : Data diolah peneliti tahun 2026

Pembahasan
Pengaruh Total Asset Turnover Terhadap Harga
Saham

Hasil uji hipotesis pertama, berdasarkan nilai
original sample yang negatif (-0,235), nilai T Statistic

1,276 (<1,964), dan nilai P Value sebesar 0,203 (>0,05),
menyimpulkan bahwa Total asset turnover (Xj)
memiliki pengaruh negatif namun tidak signifikan
terhadap Harga saham (Y;). Dengan demikian,
Hipotesis ke-1 ditolak. Secara teori, semakin tinggi
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Total asset turnover menunjukkan bahwa perusahaan
mampu mengelola aset secara efektif sehingga dapat
menghasilkan penjualan yang optimal. Pada perusahaan
sektor property dan real estate, aset yang dimiliki
umumnya terdiri dari aset real estat lancar, aset real
estat tidak lancar, properti investasi, serta aset tetap,
yang mencerminkan karakteristik bisnis yang berbasis
pada kepemilikan dan pengelolaan properti. Dominasi
aset tidak lancer menunjukkan bahwa perusahaan
memiliki banyak aset dengan waktu penjualan yang
lama, sehingga Total asset turnover cenderung rendah
dan kenaikannya tidak selalu diikuti oleh peningkatan
Harga saham. Akibatnya, informasi mengenai Total
asset turnover tidak menjadi pertimbangan utama bagi
investor dalam pengambilan keputusan investasi,
sehingga tidak memberikan pengaruh signifikan
terhadap Harga saham. Hasil penelitian ini tidak sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni dkk
(2025). Namun, hasil penelitian ini sejalan dengan
Pratiwi dkk (2022).

Pengaruh Return On Assets Terhadap Harga Saham

Hasil uji hipotesis kedua, berdasarkan nilai
original sample yang positif (0,535), nilai T Statistic
3,872 (>1,964), dan nilai P Value sebesar 0,000 (<0,05),
menyimpulkan bahwa Return on assets (X;) memiliki
pengaruh signifikan positif terhadap Harga saham ().
Dengan demikian, Hipotesis ke-2 diterima. Secara
teori, rasio Return On Assets (ROA) berfungsi sebagai
sinyal bagi investor untuk mengevaluasi tingkat
pengembalian atas aset yang digunakan dalam
operasional perusahaan. Berdasarkan signaling theory,
peningkatan profitabilitas menyampaikan sinyal positif
kepada investor, karena mencerminkan Kkinerja dan
prospek perusahaan yang menguntungkan. ROA yang
tinggi dianggap sebagai good news, mengingat rasio
tersebut menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
mengelola aset secara efektif. Kondisi ini meningkatkan
kepercayaan serta minat investor untuk membeli saham,
sehingga mendorong kenaikan Harga saham. Pengaruh
signifikan ROA terhadap Harga saham
mengindikasikan bahwa informasi tentang kemampuan
perusahaan menghasilkan laba dari aset merupakan
salah satu pertimbangan utama bagi investor. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Enjela & Wahyudi (2022).

Pengaruh Current ratio Terhadap Harga Saham

Hasil uji hipotesis ketiga, berdasarkan nilai original
sample yang positif (0,022), nilai T Statistic 0,156
(<1,964), dan nilai P Value sebesar 0,876 (>0,05),
menyimpulkan bahwa Current ratio (X3) memiliki
pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap Harga
saham (). Dengan demikian, Hipotesis ke-3 ditolak.
Secara teori, semakin tinggi rasio Current Rasio (CR),
semakin baik kemampuan perusahaan dalam memenubhi
kewajiban keuangannya secara tepat waktu. Namun
demikian, meskipun Current ratio yang tinggi
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menunjukkan kondisi likuiditas yang baik, investor
umumnya lebih berfokus pada potensi keuntungan,
sehingga peningkatan Current ratio tidak selalu
menjadi faktor utama dalam keputusan investasi dan
tidak berpengaruh signifikan terhadap Harga saham.
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang
dilakukan olen Maylah dkk (2022). Namun, hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Wahyuni dkk (2025).

Pengaruh Total Asset Turnover Terhadap Nilai
Perusahaan

Hasil uji hipotesis keempat, berdasarkan nilai
original sample yang negatif (—0,320), nilai T Statistic
1,939 (<1,964), dan nilai P Value sebesar 0,053 (>0,05),
menyimpulkan bahwa Total asset turnover (Xj)
memiliki pengaruh negatif namun tidak signifikan
terhadap Nilai perusahaan (). Dengan demikian,
Hipotesis ke-4 ditolak. Secara teori, Total asset
turnover mencerminkan efisiensi perusahaan dalam
memanfaatkan aset untuk menghasilkan penjualan dan
keuntungan. Semakin tinggi nilainya, semakin baik
penggunaan aset. Pada perusahaan sektor property dan
real estate, aset yang dimiliki umumnya terdiri dari aset
real estat lancar, aset real estat tidak lancar, properti
investasi, serta aset tetap, yang mencerminkan
karakteristik bisnis yang berbasis pada kepemilikan dan
pengelolaan properti. Dominasi aset tidak lancar
menunjukkan bahwa perusahaan memiliki banyak aset
dengan waktu penjualan yang lama, sehingga Total
asset turnover cenderung rendah dan kenaikannya tidak
selalu diikuti oleh peningkatan Nilai perusahaan.
Akibatnya, informasi mengenai Total asset turnover
tidak menjadi pertimbangan utama investor dalam
menilai Nilai perusahaan, sehingga tidak memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap Nilai perusahaan.
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Ulfa dkk (2023). Namun, hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Putri dkk (2023).
Pengaruh Return On Assets
Perusahaan

Hasil uji hipotesis kelima, berdasarkan nilai
original sample yang positif (0,529), nilai T Statistic
2,490 (>1,964), dan nilai P Value sebesar 0,013 (<0,05),
menyimpulkan bahwa Return on assets (X;) memiliki
pengaruh signifikan positif terhadap Nilai perusahaan
(Y,). Dengan demikian, Hipotesis ke-5 diterima.
Secara teori, semakin tinggi rasio Return On
Assets (ROA), semakin baik pula kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba dari seluruh aset
yang dimilikinya. Berdasarkan signaling theory,
peningkatan profitabilitas memberikan sinyal positif
kepada investor karena mencerminkan Kkinerja dan
prospek perusahaan yang baik. Return on assets yang
tinggi menjadi good news, karena menunjukkan
perusahaan mampu mengelola aset secara efektif.
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Kondisi ini meningkatkan kepercayaan investor
terhadap perusahaan, sehingga berdampak pada
meningkatnya Nilai perusahaan. Pengaruh signifikan
Return on assets terhadap Nilai perusahaan
menunjukkan bahwa informasi mengenai kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba dari aset yang
dimilikinya menjadi salah satu pertimbangan utama
bagi investor. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Istifaza dkk (2025) dan
Maisaroh dkk (2025)

Pengaruh Current Ratio Terhadap Nilai Perusahaan

Hasil uji hipotesis keenam, berdasarkan nilai
original sample yang positif (0,181), nilai T Statistic
1,218 (<1,964), dan nilai P Value sebesar 0,224 (>0,05),
menyimpulkan bahwa Current ratio (X;) memiliki
pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap Nilai
perusahaan (Y,). Dengan demikian, Hipotesis ke-6
ditolak. Secara teori, kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban jangka pendeknya digambarkan
oleh Current ratio. Kondisi ini bisa diartikan sebagai
tanda yang baik karena menunjukkan kemampuan
perusahaan  dalam  mempertahankan  kestabilan
keuangannya. Namun, dalam praktiknya, investor tidak
hanya melihat Current ratio, melainkan lebih terhadap
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dan
prospek pertumbuhan di masa depan. Oleh karena itu,
kenaikan Current ratio tidak selalu menjadi
pertimbangan utama dalam evaluasi perusahaan,
sehingga tidak berpengaruh signifikan terhadap Nilai
perusahaan. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Maisaroh dkk (2025).
Namun, hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Wahyuni dkk (2025) dan Istifaza
dkk (2025)

Pengaruh Harga Saham Terhadap Nilai Perusahaan

Hasil uji hipotesis ketujuh, berdasarkan nilai
original sample yang positif (0,051), nilai T Statistic
0,315 (<1,964), dan nilai P Value sebesar 0,753 (>0,05),
menyimpulkan bahwa Harga saham (Y:) memiliki
pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap Nilai
perusahaan (Y,). Dengan demikian, Hipotesis ke-7
ditolak. Secara teori, Harga saham merupakan nilai
transaksi yang terbentuk dari interaksi antar-investor di
pasar sekuritas. Nilai tersebut bersifat fluktuatif,
dipengaruhi oleh dinamika permintaan dan penawaran.
Peningkatan permintaan saham mendorong kenaikan
harga saham, sementara tekanan penjualan dapat
menyebabkan penurunannya. Berdasarkan signaling
theory, Harga saham mencerminkan persepsi pasar
terhadap  kinerja  perusahaan, sehingga  turut
memengaruhi keputusan investasi investor. Meskipun
kenaikan Harga saham dapat menandakan pandangan
positif pasar terhadap perusahaan, sinyal tersebut belum
cukup kuat untuk secara signifikan meningkatkan Nilai
perusahaan. Investor cenderung tidak hanya
mengandalkan  Harga saham, melainkan juga
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mempertimbangkan faktor fundamental lain. Hasil
penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Wahyuni dkk (2025) dan Safitri &
Waulansari (2024). Namun, hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Tiari & Adiputra
(2023).

Pengaruh Total Asset Turnover Terhadap Nilai
Perusahaan Melalui Harga Saham

Hasil uji hipotesis kedelapan, berdasarkan nilai
original sample yang negatif (-0,012), nilai T Statistic
0,167 (<1,964), dan nilai P Value sebesar 0,867 (>0,05),
menyimpulkan bahwa Total asset turnover (Xj)
memiliki pengaruh negatif namun tidak signifikan
terhadap Nilai perusahaan (YY) melalui Harga saham
(Y1). Dengan demikian, Hipotesis ke-8 ditolak. Hal ini
dapat disebabkan oleh karakteristik perusahaan sektor
property dan real estate, yang memerlukan aset dalam
jumlah besar serta memiliki siklus penjualan yang
panjang. Akibatnya, peningkatan rasio Total Asset
Turnover (TATO) tidak selalu diikuti oleh kenaikan
Harga saham yang signifikan. Sebagai konsekuensinya,
peran Harga saham sebagai variabel mediasi menjadi
lemah. Dengan demikian, pengaruh tidak langsung
TATO terhadap Nilai perusahaan bersifat negatif dan
tidak signifikan. Hasil penelitian ini tidak sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni dkk
(2025). Namun, hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Aiji dkk (2023).

Pengaruh Return On Assets
Perusahaan Melalui Harga Saham

Hasil uji hipotesis kesembilan, berdasarkan
nilai original sample yang positif (0,027), nilai T
Statistic 0,288 (<1,964), dan nilai P Value sebesar 0,774
(>0,05), menyimpulkan bahwa Return on assets (X»)
memiliki pengaruh positif namun tidak signifikan
terhadap Nilai perusahaan (Y,) melalui Harga saham
(Y,). Dengan demikian, Hipotesis ke-9 ditolak.
Kondisi ini disebabkan oleh pergerakan Harga saham
yang cenderung bersifat jangka pendek dan nilainya
bersifat fluktuatif karena dipengaruhi oleh mekanisme
permintaan dan penawaran. Meskipun Return on assets
berpengaruh langsung terhadap Harga saham dan Nilai
perusahaan, peran Harga saham sebagai variabel
intervening belum mampu belum mampu berperan
secara optimal. Akibatnya, pengaruh tidak langsung
Return on assets terhadap Nilai perusahaan melalui
Harga saham tidak menunjukkan hasil yang signifikan.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Istifaza dkk (2025) dan Maisaroh dkk
(2025).

Terhadap Nilai

Pengaruh Current Ratio Terhadap Nilai Perusahaan
Melalui Harga Saham.

Hasil uji hipotesis kesepuluh, berdasarkan nilai
original sample yang positif (0,001), nilai T Statistic
0,040 (<1,964), dan nilai P Value sebesar 0,968 (>0,05),
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menyimpulkan bahwa Current ratio (X3) memiliki
pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap Nilai
perusahaan (Y;) melalui Harga saham (Y;). Dengan
demikian, Hipotesis ke-10 ditolak. Hal ini terjadi
karena informasi mengenai rasio Current Ratio (CR)
tidak selalu menjadi fokus utama investor dalam
menilai  perusahaan. Investor cenderung lebih
memprioritaskan faktor lain, seperti profitabilitas dan
prospek pertumbuhan. Di samping itu, pergerakan
Harga saham yang dipengaruhi oleh berbagai faktor
eksternal menyebabkan peran mediasi menjadi lemah.
Akibatnya, pengaruh tidak langsung CR terhadap Nilai
perusahaan melalui Harga saham bersifat tidak
signifikan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Wahyuni dkk (2025) dan Istifaza
dkk (2025).

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan analisis dan pembahasan

sebelumnya, simpulan penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1). Total asset turnover berpengaruh negatif namun
tidak signifikan terhadap Harga saham (H,
ditolak);

2). Return on assets berpengaruh signifikan positif
terhadap Harga saham (H, diterima);

3).  Current ratio berpengaruh positif namun tidak
signifikan terhadap Harga saham (H; ditolak);

4).  Total asset turnover berpengaruh negatif namun
tidak signifikan terhadap Nilai perusahaan (H,4
ditolak);

5).  Return on assets berpengaruh signifikan positif
terhadap Nilai perusahaan (Hs diterima);

6). Current ratio berpengaruh positif namun tidak
signifikan terhadap Nilai perusahaan (Hs ditolak);

7). Harga saham berpengaruh positif namun tidak
signifikan terhadap Nilai perusahaan (H- ditolak);

8).  Total asset turnover berpengaruh negatif namun
tidak signifikan terhadap Nilai perusahaan
melalui Harga saham (Hg ditolak);

9).  Return on assets berpengaruh positif namun tidak
signifikan terhadap Nilai perusahaan melalui
Harga saham (H, ditolak);

10). Current ratio berpengaruh positif namun tidak
signifikan terhadap Nilai perusahaan melalui
Harga saham (Hy, ditolak).

Saran

Berdasarkan  kesimpulan yang telah
diuraikan, terdapat beberapa saran yang dapat
dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk
penelitian selanjutnya. Adapun saran yang dapat
diajukan adalah sebagai berikut:
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Bagi Universitas Abdurachman Saleh Situbondo
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi

referensi  akademik guna pengembangan ilmu
pengetahuan, khususnya dalam bidang manajemen
keuangan. Penelitian ini juga dapat dimanfaatkan

sebagai bahan ajar atau literatur tambahan yang relevan
bagi mahasiswa, guna memahami keterkaitan antara
kinerja keuangan seperti rasio Total asset turnover,
Return on assets, dan Current ratio dengan Nilai
perusahaan melalui peran Harga saham. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan berkontribusi dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran serta mendukung
pengembangan kurikulum yang lebih aplikatif dan
berbasis pada temuan penelitian terkini.

Bagi Peneliti Lain

Penelitian ini diharapkan berfungsi sebagai
rujukan dan panduan bagi peneliti berikutnya yang
meneliti isu serupa. Peneliti selanjutnya disarankan
untuk mengembangkan studi ini melalui penambahan
variabel lain yang potensial memengaruhi Harga saham
serta Nilai perusahaan. Di samping itu, perluasan
rentang waktu penelitian, variasi sektor industri, dan
pendekatan analisis yang lebih beragam dapat
dipertimbangkan guna menghasilkan wawasan yang
lebih mendalam dan komprehensif.

Bagi Perusahaan Sektor Property dan Real Estate
Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi
bahan pertimbangan bagi perusahaan sektor property
dan real estate dalam memahami pentingnya
pengelolaan kinerja keuangan yang lebih optimal.
Perusahaan harus meningkatkan Total asset turnover
dengan cara memaksimalkan penggunaan aset untuk
keefektifan yang lebih tinggi, meningkatkan Return on
assets melalui  penghematan  operasional dan
peningkatan keuntungan, serta menjaga Current ratio
tetap pada level yang ideal agar likuiditas tetap terjaga
tanpa ada aset yang tidak terpakai. Perusahaan juga
harus memperhatikan Harga saham sebagai variabel
intervening karena Harga saham menunjukkan reaksi
investor terhadap kinerja perusahaan. Dengan demikian,
perusahaan perlu memastikan Harga saham tetap stabil
melalui kinerja yang baik dan transparansi informasi
agar Kkepercayaan investor meningkat dan Nilai
perusahaan dapat berkembang secara berkelanjutan.
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